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 KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur atas berkat dan rahmat yang dikaruniakan kehadirat 
Allah SWT sehingga dapat menyelesaikan Praktek Kerja Profesi Apoteker 
(PKPA) di apotek pro-THA Farma di Jl. Imam Bonjol No. 13 Geluran, 
Taman-Sidoarjo. Praktek Kerja Profesi Apoteker yang telah dilaksanakan 
ini memberikan gambaran nyata peran dan tanggung jawab seorang 
apoteker di apotek, praktek kefarmasian, serta manajemen apotek. 
Terlaksananya Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) ini tentu 
tidak terlepas dari bantuan dan dukungan baik secara moral, spiritual, dan 
material dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima 
kasih kepada : 
1. Allah SWT yang senantiasa menyertai, melindungi, dan 
membimbing penulis sehingga naskah skripsi ini dapat terselesaikan 
dengan baik; 
2. Tenny Inayah E., S.Si., Apt., selaku Pemilik Sarana Apotek (PSA) 
dan Apoteker Penanggung jawab Apotek (APA) di apotek pro-THA 
Farma, serta pembimbing I yang telah memberikan ijin, meluangkan 
waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan bimbingan dan 
petunjuk selama penyusunan laporan Praktek Kerja Profesi Apoteker 
(PKPA); 
3. Catherina Caroline, S.Si., M.Si., Apt., selaku pembimbing II yang 
telah banyak meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk 
memberikan bimbingan dan petunjuk selama penyusunan laporan 
Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA); 
ii 
 
4. Drs. Kuncoro Foe, Ph.D., Apt., selaku Rektor Universitas Katolik 
Widya Mandala Surabaya, atas kesempatan yang telah diberikan 
untuk menempuh pendidikan di Program Studi Profesi Apoteker 
Fakultas Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya; 
5. Martha Ervina, M.Si., Apt., selaku Dekan Fakultas Farmasi yang 
telah memeberikan fasilitas dan bantuan dalam penyusunan laporan 
PKPA; 
6. Senny Yesery Esar, M.Si., Apt., dan Drs. Teguh Widodo, M.Sc., 
Apt., selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Profesi Apoteker 
yang telah mengupayakan terlaksananya Praktek Kerja Profesi 
Apoteker (PKPA); 
7. Dra. Hj. Liliek S. Hermanu, MS., Apt., selaku koordinator bidang 
apotek Program Studi Profesi Apoteker yang telah memberikan 
pengarahan dan memfasilitasi Praktek Kerja Profesi Apoteker 
(PKPA); 
8. Seluruh tim pengajar Program Studi Profesi Apoteker Fakultas 
Farmasi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang telah 
banyak memberikan pengajaran dan ilmu pengetahuan selama studi; 
9. Seluruh karyawan apotek pro-THA Farma yang telah memberikan 
banyak bantuan dalam pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker 
(PKPA); 
10. Orang tua penulis, Bapak Purwanto dan Ibu, Kakak Adi Pati Putra 
dan Kakak Ratih Wulan Noviane serta dan semua keluarga yang 
telah mendoakan dan selalu memberikan dukungan moril maupun 




11. Teman-teman seperjuangan, Linda , Sirilia, Weslie, Anastasia, yang 
telah berjuang bersama dalam melakukan kegiatan PKPA dan telah 
memberikan semangat dalam menyelesaikan PKPA di apotek pro-
THA Farma, serta semua teman-teman Program Studi Profesi 
Apoteker periode XLVI yang tidak dapat penulis sebutkan satu 
persatu, terima kasih atas kebersamaan, dukungan dan semangatnya; 
12. Semua pihak yang telah memberikan bantuan baik secara langsung 
maupun tidak langsung yang tidak dapat disebutkan satu persatu 
yang telah membantu dalam penyusunan laporan PKPA ini. 
Dengan keterbatasan pengalaman, pengetahuan maupun pustaka 
yang ditinjau, penulis menyadari kekurangan dalam penulisan laporan 
PKPA ini. Akhir kata penulis sangat mengharapkan laporan ini dapat 
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